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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arus informasi di era digital kian lama berkembang kian pesat. Salah
satunya didukung oleh kehadiran berbagai media untuk menyampaikan
informasi bagi masyarakat. Terlebih lagi dengan kehadiran internet yang
semakin memudahkan arus informasi. Akan tetapi kehadiran media
konvensional lainnya seperti media cetak juga tidak bisa dilupakan. Media
cetak adalah kumpulan berbagai media informasi yang diproduksi dan
disampaikan kepada pembaca melalui tulisan (cetakan) dan seringkali disertai
gambar (Madjadikara, 2005 : 11-12).

Peran media cetak sangat penting, sehingga sulit dibayangkan negara-
bangsa modern bisa hadir tanpa keberadaannya. Selama berabad-abad media
cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebaran informasi,
gagasan dan hiburan, yang sekarang ini sudah dilayani oleh aneka media
komunikasi (Rivers,et al., 2003 : 17).

Media cetak seperti majalah tidak akan dimatikan oleh media
elektronik karena memiliki kekhususan dan kelebihan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat yang tidak mungkin dipenuhi hanya oleh media
elektronik. Kelebihan tersebut diantaranya kemampuan untuk memberi
informasi secara jelas, logis, lengkap, dan mencakup, serta kemampuan untuk
mengintegrasikan kehidupan masyarakat dan persoalan masyarakat melalui
penyajian berita dan opini sekaligus (Oetama, 2001 : 125).

Majalah terlebih dahulu melaksanakan jurnalisme interpretatif
dibandingkan dengan media cetak lain seperti koran ataupun kantor-kantor
berita. Interpretasi justru menjadi sajian utama dalam majalah, yaitu dengan
menyajikan tinjauan terhadap suatu peristiwa secara mendalam dengan

analisis panjang lebar yang sejalan dengan spesialisasi majalah tersebut.
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Selain itu, majalah juga berfungsi sebagai ajang diskusi berkelanjutan.
Dalam membahas suatu masalah, bisa dilakukan oleh majalah dalam waktu
yang tak terbatas, selama masih ada peminatnya. John Fischer, mantan editor
majalah Harper’s juga mengakui majalah menjalankan metode interpretasi
yang terpuji dan menyebut majalah sebagai “medium bacaan utama dari
generasi ke generasi” (Rivers,et al., 2003 : 212).

Penyajian informasi dengan analisis secara lengkap mendalam salah
satunya disajikan oleh Majalah LIDER. Terbit perdana bulan Juni di tahun
2012, majalah ini hadir sebagai sumber inspirasi dan informasi bagi khalayak
yang haus akan sosok pemimpin, bukan hanya sekedar penguasa.

Proses pengumpulan berita dalam Majalah LIDER dilakukan melalui
riset dan juga wawancara dengan seorang tokoh. Wawancara secara harafiah
dimaknai sebagai pertemuan tatap muka, dalam wawancara melibatkan
interaksi antara dua orang atau lebih dan diprakarsai untuk suatu maksud dan
berfokus pada masalah khusus (Ishwara, 2011 : 110). Wawancara tokoh
utama untuk dimuat dalam sampul Majalah LIDER biasa dilakukan secara
tatap muka, namun bagi beberapa tokoh yang informasinya hanya digunakan
untuk menunjang fakta suatu laporan, maka wawancaranya terkadang
dilakukan melalui telepon.

Sebagian besar laporan dalam Majalah LIDER ditulis dengan jenis
tulisan feature, yaitu reportase dalam bentuk berita halus berupa penulisan
dalam bentuk cerita faktual yang kreatif, subyektif, yang dirancang untuk
menyampaikan informasi dan hiburan kepada pembaca. Dalam penulisan
feature wartawan mengontrol fakta dengan cara seleksi, struktur dan
interpretasi (Ishwara, 2011 : 85).

Majalah ini tersebar di toko buku besar seperti Gramedia dan Toko
Buku Gunung Agung, maupun agen-agen majalah. Akan tetapi, sirkulasinya
lebih difokuskan bagi pelanggan tetap yaitu tokoh penguasa dan partai
politik, misalnya di MPR dan DPR, para Menteri, termasuk juga Presiden dan
Wakil Presiden

Melalui tagline nya, “Lider, for Decision Maker”, Majalah LIDER

ingin mengangkat mengenai isu kepemimpinan dengan menghadirkan
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laporan mendalam berupa biografi politik dari para sosok pemimpin. Tokoh
yang diliput dalam majalah ini diharuskan memiliki tiga unsur utama yaitu
integritas, profesionalitas dan juga personalitas.

Konsep biografi politik ini juga yang menjadi diferensiansi Majalah
LIDER dengan majalah sejenis dan membuat LIDER mendapatkan tempat di
hati masyarakat selama tiga tahun belakangan ini. Sesuai dengan pendapat
Rivers,et al (2003 : 193), bahwa meskipun kompetisinya sangat tajam, namun
yang terpenting adalah gagasan, jika seorang penerbit memiliki gagasan segar

untuk mencetak majalah baru, ia takkan sulit memperoleh dukungan.

1.2 Tujuan Kerja Magang

Kerja  magang yang  dilakukan  penulis  bertujuan  untuk
mengimplementasikan teori yang sejauh ini sudah dipelajari ketika kuliah ke
dalam praktek langsung di dunia jurnalistik, khususnya di sini berkaitan dengan
jurnalistik media cetak.

Melalui kerja magang di Majalah LIDER memungkinkan penulis untuk
mempraktekkan, mengamati, serta mempelajari secara langsung kinerja seorang
wartawan dalam pembuatan suatu majalah. Penulis juga bisa mengetahui
bagaimana proses majalah itu diproduksi, mulai dari pemilihan topik hingga
selesai dicetak. Selain itu kerja magang ini juga bertujuan untuk memenuhi

persyaratan kelulusan yang ditetapkan oleh Universitas Multimedia Nusantara.

1.3 Waktu dan Prosedur Kerja Magang

1.3.1 Waktu Kerja Magang

Penulis menjalankan kerja magang di Majalah LIDER sesuai
dengan ketentuan minimal dari kampus yaitu dalam waktu dua bulan,
dimulai dari tanggal 21 April 2015 dan berakhir pada tanggal 21 Juni
2015. Jam bekerja penulis di Majalah LIDER dimulai pada jam 09.00 dan
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pekerjaan berakhir pada pukul 17.00. Namun di hari tertentu, khususnya
ketika diadakan rapat redaksi, penulis bisa pulang lebih larut lagi.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis memulai proses kerja magang dengan mengirimkan CV
kepada beberapa kantor media. Setelah menunggu selama kurang lebih
satu bulan, penulis mendapat panggilan dari Majalah LIDER pada tanggal
21 April 2015 dan dapat mulai bekerja keesokan harinya. Berdasarkan
permintaan kantor Majalah LIDER akan surat pengantar dari kampus, di
hari itu juga, penulis mengajukan formulir pengajuan kerja magang (KM-
01) dan esoknya kembali untuk mengambil surat pengantar kerja magang
dari kampus (KM-02) yang sudah ditandatangani oleh Kaprodi.

Selanjutnya surat pengantar tersebut diserahkan kepada kantor
Majalah LIDER untuk ditukarkan dengan surat pengantar dari kantor
Majalah LIDER yang menyatakan menerima penulis untuk bekerja
magang di sana. Surat dari kantor tersebut diserahkan aslinya oleh penulis
kepada Sekretaris fakultas Ilmu Komunikasi UMN. Fotokopi surat dari
kantor juga diserahkan kepada BAAK untuk ditukarkan dengan form yang
harus diist dan dilengkapi berupa KM-03 hingga KM-07 yang terdiri dari
Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja Magang, Formulir
Realisasi Kerja Magang, Lembar Penilaian oleh Pembimbing Lapangan,
serta Tanda Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang kepada
Pembimbing Lapangan.

Sebagai syarat kerja magang, penulis diwajibkan untuk menyusun
laporan mengenai kerja magang yang dilakukan. Selama proses
penyusunan, penulis juga wajib mengunjungi dosen pembimbing untuk
menjalani bimbingan mengani penyusunan laporan tersebut. Laporan
tersebut nantinya akan diujikan dalam sebuah sidang magang untuk

menentukan kelulusan kerja magang.
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